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ABSTRACT

The balenggek chickens has been raised by rurahuomties for many generations
in Payung Sakaki, Tigo Lurah, and Pinang Awan, Regef Solok, Province of West Su
matera.The Balenggek chicken had low sperm coratémtr per ejaculated. This study
was carried out to identify the influence of PBSsaspender to the sperm quality of ba
lenggek chickens for Artificial Insemination (A§perm collected by massage technique
and suspended in physiologic solution (NaCl 0,9%®BS (Phosphate Buffer Saline) with
sperm concentration 200 million sperm/ ml suspen&eispended sperm were places in
Cool Case (-4°C), and Room Temperature (26-28°€C2for 4 hours before AlThe egg
that resulted in Al was incubated to analysis tgg €ertility and hatchability. The results
shows there were no significantly higher (p<0,05)tl treatments. The eggs fertility 85-
90% and the eggs hatchability was 65-70% in bo#attnents for all temperature condi
tions. It can conclude that PBS can suspender aadepve the Balenggek chicken sperm
quality for Al.
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PENDAHULUAN introduksi atau masuknya jenis hewan
rtentu ke Indonesia untuk maksud

yang memiliki keanekaragaman hayati te{neningk_atk_an kualitas hewan lokal. Hal ini
besar setelah negara Brazil termasuk keahgd? terjadi pada bangsa unggas terutama

karagaman Avifauna. Namun keanekarz?yar;\ kamEung dan a;t/am hutan.h ¢
gaman hayati ini mulai terancam dengan yam kampung atau ayam hutan yang

adanya pembalakan liar terhadap hutan trgikenal saat ini secara ilmiah adalah hewan
ang termasuk dalam Kelas Aves yang

pis Indonesia sehingga terjadi kerusaka# ki cirieciri Ut iiiki bul
habitat tempat tinggal berbagai jenis h femr']' | ciri=cin-utama mlemll ! ucllj

wan. Kerusakan habitat hewan ini diperp feather umumnya piumae an
rah lagi dengan adanya perladangan ”alllloplumae), paruh (bgak),. sisik pada kaki
dan pembakaran hutan untuk aktifita an glandula uropigealis (Nalbandov,
perladangan. Kerusakan habitat hutan in]r975).'
lebih jauh akan mengancam keberadaan Didasarkan pada perkembangan awal

satwa langka yang dilindungeridangered setelah menetas mak?‘ pangsa unggas
specie} yang terdapat di hutan-hutan Indoterba.lgl atas d“?‘ kate_gorl yaitu unggas yang
nesia bersifat precocial yaitu bangsa unggas

: [mnampu mencari makan sendiri setelah

Berbagai jenis hewan liar dan hewa
ﬁroses menetas dan bangsa unggas yang

Indonesia merupakan salah satu negaltg

langka yang ada di Indonesia terus bera . - )
gra yang ersifat atricial yaitu anakan bangsa

dalam ancaman kepunahan disampin
disebabkan oleh kerusakan habitat.199aS setelah proses menetas bergantung
Pakan pada induk dan makan dengan cara

erburuan liar dan konversi hutan menjad )
gerke_bunan’ iuga _ disebabkan ada{nygnomhkan (Gilbert, 1994). Berdasarkan
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habitat yang dihuninya Aves terbagi merpertahankan aktivitas metabolisme selnya.
jadi unggas yang terestrial atau unggas aKeberhasilan ini memperlihatkan bahwa
(waterfow) perairan tawar dan laut (Mc peran pengencer sperma dibutuhkan untuk
Fadden dan Keeton, 1995). mempertahankan viabilitas sperma agar
Berdasarkan tipe suara yang dihasilkanlapat melakukan fertilisasi  setelah
oleh bangsa unggas, ada dua jenis suadgencerkan pada waktu tertentu.
pada bangsa unggas yaitu tipall (suara Pada penelitian ini  dilakukan
panggilan) dan tipesong (suara nyanyian pengenceran sperma AKB dengan
atau suara merdu). Tipe suarall diguna Phosphate Buffer Saline (PBS) untuk
kan untuk berkomunikasi antar sesama jenengetahui kualitas sperma ayam kokok
nis, sebagai isyarat adanya musuh yanBalenggek yang berasal dari Solok untuk
dating atau predator, saat terkejut dan saptogram Inseminasi Buatan. PBS sama
menemukan makanan. Tipe suammgme halnya dengan larutan fisiologis NaCl 0,9
rupakan tipe suara sebagai pernyataan Wb tetapi PBS sering digunakan di laborato
layah kekuasaantgritorial declare) dan rium sebagai pencuci jaringan, isolasi ja
sebagai atraksi untuk memikat betina yangngan dan pengencer hormon. Diduga te
akan dikawini. Tipe suareall terdapat pa lah terjadi penurunan kualitas sperma ayam
da jantan dan betina sedangkan tipe suakamkok Balenggek akibat isolasi
song hanya terdapat pada jantan saja (Rysemeliharaan pejantan dengan suara merdu
fidra, 2007). ini pada kandang hias tipe tunggal. Pada
Ayam kukuak balenggek merupakanumumnya pemilik hewan ini juga keberatan
jenis ayam yang eksotik. Ayam ini khasjika ayamnya dilepas bebas bersama ayam
Sumatera Barat khususnya Solok dan terdain karena takut menurunkan kualitas sua
tas hanya pada daerah Payung Sakaki, Rinya.
nang Awan dan Tigo Lurah. Keindahan

lantunan kukuak (kokok) yang panjang dan METODE PENELITIAN
bertingkat adalah ciri khas suara kokok Ayam jantan kukuak balenggek yang
ayam jantan jenis inl. digunakan pada penelitian ini adalah

Populasi ayam ini sangat terbatas hansepanyak 5 ekor berumur antara 4-5 tahun,
ya pada beberapa daerah kecamatgfengan level kukuak tiga atau lebih. Ayam
Payung Sakaki, Tigo Lurah dan Pinangyak balenggek jantan didatangkan dari
awan, sedangkan potensi pengembangafyerah Payung Sekaki (2 ekor) dan Pinang
nya cukup terbuka sebagai hewan untulswan (3~ ekor). Setelah dibiasakan
keperluan souvenir atau hewan kontes kherakuan koleksi sperma dengan cara
cauan (suara kokok). Berbagai cara dapgsase, kemudian pada ayam kukuak
teknologi telah dicoba selama ini untukysienggek juga diberi perbaikan pola pakan
meningkatkan populasinya seperti me”dﬁlengan pakan ComFed yang sejalan dengan
tangkan betina unggul ataupun perbaikaBemeriksaan kualitas  sperma  (jumlah
cara beternak. Selain itu teknologi Insemgnerma per ejakulat) setiap minggu. Pada
nasi Buatan pada ayam cukup potensial Ugongisi atau keadaan sperma ejakulat 300-
tuk diterapkan agar populasi ayam iniggg l/ekor yang berhasil ditampung,
segera dapat ditingkatkan. barulah  dilakukan  penelitian  untuk

Obidi et al (2008) berhasil melakukan peopyediaan  sperma ayam  kukuak

Inseminasi Buatan pada ayam Shika BrOWB_aIenggek yang diencerkan pada berbagai
dengan menggunakan pengencer larutan fipnsentrasi pengencer

siologis NaCl 0,9 %. Larutan fisiologis Na N _
Cl 0,9 % adalah larutan fisiologis standar Pada tahap awal penelitian dilakukan

untuk berbagai keperluan penanganan s@fmbiasaan pada ayam jantan untuk dapat
atau jaringan hewan guna tetap meméjakulasi tanpa kopulasi. Ejakulasi pada
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ayam jantan dirangsang dengan cara mel&eterangan:

kukan masase pada bagiatchio-pubis a = jumlah telur yang fertil
Kontraksi pada otot yang menyebabkan bu b = jumlah telur yang ditetaskan
lu-bulu ornamen posterior berdiri adalah ¢ = jumlah telur yang menetas

sinyal akan terjadinya ejakulasi (Obidt (Kaharuddin dan Kususiyah, 2006).

al, 2008). Setelah ayam terlatih untuk eja = Data hasil pengamatan berupa data

kulasi dengan rangsangan masase malfartilitas dan daya tetas pada kelompok

preparasi sperma untuk  keperluarkontrol dan perlakuan kemudian diuji de

pengenceran dan IB dapat dilakukan. ngan uji t-Student untuk mengetahui
Ejakulat atau sperma ayam AKB yangapakah ada perbedaan hasil atau kualitas

dikoleksi dari hasil rangsang masase dielur hasil IB dengan menggunakan bebe-

tampung dalam gelas penampung sperntapa pengencer (Steel dan Torrie, 1993).

yang khusus untuk menampung sperma

ayam. Pada setiap kali penampungan  HASIL DAN PEMBAHASAN

sperma dicatat jumlah ml, konsistensi Hasil penelitian berupa data fertili
(kekentalan), dan warna. Setelah it'u dilags dan daya tetas yang didapatkan pada
kukan perhitungan jumlah sperma/ejakulaheneglitian ini memperlihatkan hasil dengan
dengan menggunakan counting chamb&fsa yang sama seperti pada penelitian
Improve Neubauer (Kiernan, 1990; Junqueypigi et al (2008). Hasil ini juga menun ju-
ra dan Corne'lro, 1991.; Winarto, 2003). _ kkan bahwa pada unggas umumnya sperma
Sperma hasil koleksi pada satu kegiatagjakylat yang dihasilkan memiliki kema-
(bacth) dikumpul dan dihitung konsentramp,an atau viabilitas hidup yang ter batas
sinya. Sperma AKB kemudian diencerkanixa tidak berada pada saluran repro duksi
dalam larutan NaCl 0,9 % sebagai kgntro nggas betina karena sperma ejakulat ung-
dan dalam larutan PBS. Konsentrasi Sp&jss tanpa dilengkapi adanya cairan atau lu-
ma AKB masing-masing 200 juta prikans. Berbeda halnya dengan sperma
sperma/ml larutan, kemudian dl'_[empatkaréjakmat bangsa mamalia yang dilengkapi
dalam Cool Case (-4 °C) dan di Ruangaperhagai cairan yang didapat disepanjang
(26 - 28 °C) selama 2 atau 4 jam sebelungy|yran reproduksi mamalia jantan seperti
Inseminasi Buatan (IB). , cairan dari Vesikula seminalis, Kelenjar

_ 1B dilakukan pada 10 ekor betina resiprggtat, Kelenjar Cowper dan disepanjang
pien yang telah d|S|n-.kron|saS|kan fase r&pididimis, maka pada sperma ayam tidak
produksinya untuk setiap perlakuan. Teluryjjengkapi cairan atau lubrikans karena pa

telur hasil IB kemudian diinkubasi di dalam y5 ayam jantan tidak ada glandula asesorius
Inkubator dengan suhu 37,6 °C selama Zﬁada saluran reproduksinya.

hari. Pada hari ke 5 atau 7 inkubasi, dilaku Pada perkawinan alami bangsa

kan pengamatan terhadap fertilitas dengaﬂ‘nggas umumnya dan ayam khususnya ter
cara melakukarcandling pada telur-telur 54i hemindahan secara langsung dari kloa
tersebut. Telur yang tidak fertil atauyga jantan kepada kloaka betina yang di ke
dibuahi  dikeluarkan  dari  inkubator. 5|’ dengan ¢loacal kisses Perkawinan ini
Sedangkan daya tetas telur diamati pad@yjadi dalam waktu singkat. Pada kondisi
hari ke 21-23 inkubasi dengan cargygm; inj satu ekor ayam jantan mampu me
menghitung jumlah telur yang menetas|ayani hingga 12 ekor ayam betina. Adaka
P_er_sentase fertilitas dan daya tetas telqénya pada proses perkawinan tersebut i
dihitung dengan rumus: dak seluruh sperma ejakulat tertampung
Persentase fertilitas telur (%) 2 «100% bada kloaka petina disebabkan luas .Iubang
b kloaka yang tidak sama besar atau jumlah
sperma ejakulat yang cukup banyak.
Persentase daya tetas telur (%§x100% Hasil pengamatan peneliian mem
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perlihatkan bahwa pada kualitas sperma Persentase telur yang fertil dari hasil
yang diencerkan pada larutan fisiologisnseminasi buatan dengan menggunakan
NaCl 0,9% (sebagai kontrol) dan pengencepengencer larutan fisiologis NaCl 0,9% dan
PBS (hingga pengenceran 200 juta spgwengencer larutan PBS pada penelitian ini
ma/ml) masih memiliki viabilitas dan moti tidak memperlihatkan perbedaan yang nya
litas yang baik sehingga masih memilikita (p<0,05). Baik pengencer larutan NaCl
kemampuan untuk melakukan fertilisasi.0,9% maupun larutan PBS memberikan ha-
Persentase fertilitas yang dicapai pada pesil fertilisasi ovum yang tinggi mencapai
lakuan pengenceran dengan kedua jenisbih dari 85%. Obidet al (2008) menge
pengencer tersebut tidak memperlihatkamukakan bahwa angka fertilitas 85% atau
perbedaan yang nyata (p<0,05) yaitu méebih adalah angka fertilitas yang tinggi un
sing-masingnya memiliki angka persentaséuk telur-telur yang akan dijadikan bibit
fertilitas berkisar antara 85-90% sebagaatau ditetaskan.

mana tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik pengamatan persentase fertikdas hasil IB dengan pengencer NaCl
0,9 % atau PBS, yang disimpan pada berbagai suhu.

Persentase telur yang fertil dari hasitinggi. Untuk telur-telur yang memiliki
hasil IB dengan menggunakan pengencengka fertilitas 85% atau lebih sangat baik
larutan fisiologis NaCl 0,9 % dan larutanuntuk  dijadikan bibit atau ditetaskan.
PBS pada  penelitian ini  tidak Sedangkan telur-telur yang memiliki angka
memperlihatkan perbedaan yang nyatéertilitas sedang yaitu di bawah 85% hingga
(p<0,05). Baik pengencer larutan NaCl 0,%50% merupakan telur-telur yang kurang
% maupun larutan PBS memberikan hasibaik untuk ditetaskan. Sementara telur-telur
fertilisasi ovum yang tinggi mencapai lebihdengan angka fertilitas di bawah 60%
dari 85 %. Obidi et al (2008) adalah telur-telur yang tidak baik untuk
mengemukakan bahwa angka fertilitas 85%litetaskan dan sebaiknya hanya untuk telur
atau lebih adalah angka fertilitas yangkonsumsi saja.
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Fertilisasi pada ayam  sangatluar kloaka. Keadaan ini jauh berbeda
tergantung pada jumlah sperma yanglengan kondisi pada saat proses
diejakulasikan pada saat kawin. Kualitagperkawinan alami yang sering ditemukan
sperma  terutama  motilitas  spermaerjadinya tumpahan sperma sampai 50%
memegang pe-ranan penting dalan{Penfold et al, 2002 dan Brillard, 2003).
pembentukan zigot (Kinget al, 2002). Dengan ditumpahkannya sperma langsung
Pada saat dilakukan “candling” faseke dalam saluran Muller akan menjamin
perkembangan embrio telah berada padsperma dengan peluang yang besar untuk
saat organogenesis lanjut sehingga muddiertemu dengan ovum. Tingginya angka
diamati karena embrio telah mulaifertilitas yang didapatkan pada penelitian
bergerak. Saat dilakukan IB spermani sejalan dengan hasil penelitian yang
ditumpahkan pada saluran Muller dan tidakdilakukan oleh Obidiet al (2008) pada
ada yang tertumpah. Hal ini berbedaayam Shika Brown dari Nigeria.
dengan perkawinan alami yang sering Meskipun ditemukan telur-telur yang
ditemukan terjadinya tumpahan spermanemiliki angka fertilitas yang tinggi pada
sampai 50 % (Penfolett al, 2002 dan penelitian ini, namun tidak diikuti oleh
Brillard, 2003). Dengan ditumpahkannyaangka hatchability atau daya tetas telur
sperma langsung ke dalam saluran Mulleyang tinggi pula. Pada penelitian ini
akan menjamin sperma akan bertemuitemukan angka daya tetas telur 65-70%
dengan ovum. Tingginya angka fertilitas ini(Tabel 1) yang termasuk kategori daya tetas
sejalan dengan hasil penelitian yangedang. Hasil ini memperlihatkan bahwa
dilakukan oleh Obidiet al (2008) pada kemampuan menetas anak ayam atau daya
ayam Shika Brown. tetas telur tidak sejalan dengan tingginya

Untuk menentukan fertilitas pada telurangka fertilitas telur (fertilitas kategori
ayam yang paling mudah adalah dengatinggi). Meskipun angka fertilitas telur
cara ‘tandling. Pada saat dilakukan terhitung tinggi tetapi daya tetas telur
"candling fase perkembangan embriotermasuk kategori sedang, karena bisa jadi
telah berada pada saat organogenesis lankualitas pakan induk betina belum baik dan
sehingga mudah diamati karena embriamur induk betina juga tidak seragam. Baik
telah mulai bergerak pola pakan dan umur induk betina diduga

Saat dilakukan IB  sperma berpengaruh terhadap fertilitas dan daya
ditumpahkan pada saluran Muller (saluraretas telur.
reproduksi unggas betina) dan tidak ada
sperma yang terbuang atau yang tumpah di

Tabel 1. Hasil pengamatan daya tetas telur HBsdengan sperma yang diencerkan
pada larutan NaCl 0,9 % dan PBS setelah disimpda perbagai suhu.

Persentase daya tetas telur hasil IB sperma yairgmin
No
Pengencer Kontrol Cool Case| Cool Case Suhu Suhu
(segar) 2 jam 4 jam Ruang Ruang
2 jam 4Jam
1 PBS 68+0,7a 65+0,5a 65+0,5a 64+0,3a 64+0,5a
2 NaCl 0,9% 65%0,5a 62+0,53 63+0,6p 61+0,%a 63+0|6a

Keterangan: Angka pada kolom yang sama jika dii&lgih huruf yang sama tidak berbeda
nyata (p<0,05) berdasarkan uji t-Student
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Kemampuan menetas atau daya tetamempertahankan permeabilitas membran
anak ayam yang didapatkan pada penelitiasel sperma ayam. Banyaknya ion-ion bebas
ini termasuk kategori sedang yaitu di ataslan air yang mempertahankan
60 persen (antara 50-75 %). Adapurpermeabilitas membran sperma
kategori daya tetas yang dikemukakan olemenyebabkan sperma ayam kukuak
Brillard (2003) dan Obidiet al (2008) balenggek dapat bertahan untuk jangka
adalah persentase tetas di bawah 50 #aktu yang cukup lama yaitu sekitar 4-6
adalah kategori daya tetas telur rendaham, dan bagi para inseminator akan cukup
persentase tetas 50-75 % adalah kategdersedia waktu untuk melakukan IB. Hal ini
daya tetas telur sedang atau moderat damangat menguntungkan untuk program
persentase tetas di atas 75 % adalgtemuliaan unggas pada umumnya karena
kategori daya tetas telur yang tinggi. sperma ejakulat ayam yang sangat banyak

Berdasarkan hasil pengamataryaitu  7-8 milyar sperma/ml dapat
terhadap daya tetas yang ditemukan padi#iencerkan untuk IB pada lebih dari 40
penelitian ini, memperlihatkan bahwaekor ayam betina sekaligus (Piccione, dan
kualitas sperma AKB terpelihara hingga 6Caola (2002). Angka efisiensi IB dengan
jam dan relatif tidak berubah. Kemampuarsperma ayam kukuak balenggek dapat
sperma ayam untuk tetap hidup dardicapai dengan diencerkannya sperma
terpelihara dengan viabilitas dan mobilitasuntuk kebutuhan IB yang sangat efisien
yang tinggi ini  disebabkan oleh dengan hanya 200 juta/sperma per dosis IB.
terpeliharanya keseimbangan cairan dKeuntungan lainnya dengan menggunakan
dalam dan di luar sel sperma baik padaengencer PBS dan Larutan fisiologis 0,9
larutan fisiologis NaCl 0,9 % ataupun% ini adalah keduanya dapat dengan
larutan PBS sehingga dapatmudah dibeli atau dibuat karena resep
mempertahankan viabilitas membran selintuk pembuatan PBS dapat diunduh dari
sperma ayam dan proses respirasi sélanyak situs di internet.
sperma tetap terjaga. Hasil  penelitan ini  sekaligus

Pada kondisi suhu ruang, sperma ayammenguatkan hasil penelitian ahli reproduksi
yang tidak diencerkan atau sperma ayamnggas terdahulu yang mendapatkan hasil
ejakulat saja akan mudah terkoagulasi atadiaya tetas yang selalu lebih rendah
menggumpal karena pada sperma ayawibandingkan dengan fertilitasnya.
sebagaimana sperma pada ungga&Seharusnya dengan fertilitas yang tinggi
umumnya yang tidak dilengkapi dengammaka daya tetas juga akan tinggi. Ada
adanya lubricant atau cairan yang bersifabeberapa faktor yang menyebabkan daya
menyangga keseimbangan cairarietas telur menjadi lebih  rendah
intraseluler dan ekstraseluler untuk dapatlibandingkan fertilitas telur. Diantaranya
mempertahankan viabilitas dan motilitasadalah  faktor kemampuan  anakan
sperma (Piccione dan Caola, 2002)memecahkan kerabang, ketebalan dan
Biasanya waktu hidup atanalf life sperma kualitas kerabang. Diduga pada penelitian
ayam yang tertumpah ke luar tubuh ayanmi karena digunakan induk betina ayam
jantan hanya beberapa menit saja sejald@ampung yang disuplementasi dengan
dengan terjadinya proses koagulasi atapakan dengan kandungan kapur yang cukup
peng-gumpalan yang diikuti oleh prosedinggi menyebabkan kerabang lebih tebal
dena-turasi atau kehancuran proteidan kokoh sehingga anakan ayam tidak
pembangun membran sel sperma. mampu menetas dan mati. Hal ini terbukti

Pengencer PBS dan larutan NaCl 0,pada penelitian ini ditemukan juga anak
% selain mengandung banyak air jugayam yang gagal keluar dari kerabang dan
mengandung ion-ion bebas yang dapanenyebabkan kematian.
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